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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam proses penelusuran karya-karya ilmiah yang pernah 

diperoleh dan dilakukan oleh Peneliti terdahulu digunakan sebagai bahan 

kajian dan masukan bagi Peneliti, sehingga Peneliti bisa menjadikan 

penelitian terdahulu sebagai tolak ukur atas hasil yang telah dicapai. 

Diantaranya: 

Tabel. 1.1 

Penelitian Terdahulu. 

No Nama Judul dan 

Universitas 

HasilPenelitian Persamaan Perbedaan 

1. Dzul 

Kifli 

Manajemen 

pelayananha

jidan umrah 

PT. Patuna 

Tour dan 

Travel. 

UIN Syarif 

Hidayatulla

h Jakarta, 

2010. 

Pelayanan haji dan 

umrah PT. 

Patunasudah cukup 

baik karena pada 

pelaksanaanya sudah 

sesuai teori dan 

praktek, dan secara 

administrasipun sudah 

cukup baik. 

Sama-sama 

jenis 

penelitian 

kualitatif 

dan objek 

penelitian di 

Tour dan 

Travel. 

Dalam penelitian 

ini,  peneliti 

terdahulu fokus  

pada pelayanan 

haji dan umrah, 

Sedangkan 

dalam penelitian 

saya akan 

membahas pada 

manajemen 

operasional 

jemaah umrah. 

serta tempat 

penelitian yang 

berbeda. 
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2 

 

Abdul 

Main 

Standar 

operasional 

prosedur 

(SOP)  

sebagai 

instrument 

pengukuran 

kinerja 

birokrasi 

pemerintah. 

Birokrasi memisahkan 

diri dari masyarakat, 

baik dari kelas 

pengusaha maupun 

massa. Birokrasi ditata 

dalam sistem 

institusional khusus 

dan mengembangkan 

ideologi, etos dan 

beracam-macam 

prosedur formal. 

Administrasi tidak 

dijalankan oleh orang 

biasa tetapi oleh 

spesialis atau ahli 

yang menggap 

pekerjaanya sebagai 

karir hidup mereka 

ketimbang sebagai 

aktivitas temporer  

Sama-sama 

dalam 

pembahasan 

standar  

operasional 

prosedur 

(SOP) 

Dalam penelitian 

ini jurnal 

membahas  

tentang fungsi, 

tujuan dan 

manfaat serta 

langkah-langkah 

penyusunan SOP 

dan penilaian 

kinerja birokrasi 

pemerintah, 

sedangkan dalam 

penelitian saya 

membahas 

tentang standar 

operational 

prosedur jemaah 

umrah. 

3 Darmono Pengemban

gan standar 

operasional 

(SOP) untuk 

perpustakaa

n perguruan 

tinggi 

surabaya. 

Dalam dokumen mutu 

terdapat empat aspek 

yaitu: pedoman mutu, 

panduan prosedur 

(SOP) ,instruksi kerja 

dan dokumen 

pendukung. SOP 

perpustakaan 

merupakan bagian dari 

standar mutu yang 

dikembangkan oleh 

perpustakaan . 

Secara umum 

penyusuanan SOP 

meliputi: analisis 

kebutuhan SOP, 

pengembangan SOP, 

penerapan SOP, 

monitoring dan 

evaluasi. 

Sama-sama 

dalam 

pembahasan 

standar  

Operasional 

prosedur 

(SOP) 

Dalam penelitian 

ini jurnal 

membahas 

tentang proedur 

perpustakaan 

perguruan tinggi 

sedangkan dalam 

penelitian saya 

membahas 

tentang standar 

operasional 

prosedur Umrah 
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B. Kerangka Teoritik 

1. Pengertian manajemen operasional. 

a. Manajemen operasional 

Ada beberapa pengertian dari manajemen operasional menurut 

para ahli, antara lain yaitu: 

Menurut Jay Haizer dan Berry Render manajemen operasional 

adalah serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk 

barang dan jasa dengan mengubah input menjadi output.
16

Menurut 

Eddy Herjanto manajemen operasional adalah suatu kegiatan yang 

berhubungan dengan pembuatan barang, jasa dan kombinasinya, 

melalui proses transformasi dari sumber daya produksi menjadi 

keluaran yang diinginkan.Menurut William J. Stevenson manajemen 

operasional adalah sistem manajemen atau serangkaian proses dalam 

pembuatan produk atau penyediaan jasa.Menurut James Evans dan 

David Collier manajemen operasional adalah ilmu dan seni untuk 

memastikan bahwa barang dan jasa diciptakan dan berhasil dikirim ke 

pelanggan. Jadi, manajemen operasional adalah ilmu yang mempelajari 

serangkaian proses pengubahan input menjadi output yang bernilai 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
17

 

                                                           
16

Dorothea WahyuAriani, ManajemenOperasiJasa,hal 3 
17

Diaksespadatanggal 10 maretdarihttp: //library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2012-1-

00381-MN%20Bab2001.pdf 
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Pengetahuan manajemen operasional sangat penting untuk 

diketahui dan diterapkan dalam suatu organisasi untuk kepentingan 

jangka panjang dan kemajuan perusahaan.
18

 

Manajemen operasional selalu dibutuhkan disemua bidang 

organisasi guna mengatur usaha yang produktif.
19

 Untuk itu maka 

perlu adanya pengambilan keputusan-keputusan yang berhubungan 

dengan usaha-usaha untuk mencapai tujuan.
20

 Udapun  keputusan 

strategi manajemen operasional menurut Jay Haizer dan Barry Render 

yaitu perusahaan akan berbedah apabilah diterapkan pada perusahaan 

yang bergerak dibidang barang dan jasa serta pada perusahaan yang 

menetapkan strategi berbedah.
21

 Ada sepuluh keputusan utama dalam 

manajemen operasional.
22

Yaitu: 

1) Kualitas. Harapan kualitas konsumen harus ditemukan dan 

kebijakan serta prosedur harus ditetapkan untuk 

mengidentifikasi dan mencapai kualitas tersebut. 

2) Desain barang dan jasa. Perencanaan barang dan jasa akan 

menentukan proses transformasi, keputusan biaya, kualitas 

dan tenaga kerja berhubungan erat dengan keputusan desain. 

3) Desain proses dan kapasitas. Pilihan proses tersedia untuk 

produk barang dan jasa yang keputusan berkaitan dengan 

                                                           
18

TitaDeitiana, 2011.ManajemenOperasionalStrategidanAnalisa, Jakarta, MitraWacana Media, hal 

2 
19

TitaDeitiana, ManajemenOperasionalStrategidanAnalisa, hal 7 
20

TitaDeitiana, ManajemenOperasionalStrategidanAnalisa, hal 5 
21

Dorothea WahyuAriani, ManajemenOperasiJasa, hal 4 
22

Diaksespadatanngal 10 maretdari: http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2012-1-

00381-MN%20Bab2001.pdf 
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teknologi, kualitas, tenaga kerja yang digunakan dan 

perawatan. 

4) Pemilihan lokasi. Keputusan lokasi fasilitas untuk 

perusahaan manufaktur maupun jasa akan menentukan 

keberhasilan perusahaan. 

5) Desain tata letak atau layout. Kapasitas, jumlah pekerja, 

keputusan pembeli dan persediaan mempengaruhi tata letak. 

demikian juga proses dan bahan menta harus diletakkan 

dalam hubungan satu dengan yang lain. 

6) Perancangan kerjadan SDM. Manusia adalah integral 

termahal dari keseluruhan sistem, sehingga kualita skerja, 

bakat dan keterampilan yang diperlukan serta biaya yang 

harus ditentukan. 

7) Manajemen rantai-suplai. Keputusan ini tentang material apa 

yang akan dibuat dan apa yang dibutuhkan, juga tentang 

kualitas dan keadaan saling menghargai antara konsumen 

dan pemasok adalah penting untuk pembelian yang efektif. 

8) Persediaan. Keputusan persediaan dapat dioptimalkan jika 

kepuasan konsumen, suplier, jadwal produksi dan 

perencanaan tenaga kerjanya dipertimbangkan. 

9) Penjadwalan. Jadwal produksi yang fisibel (terlaksana) dan 

efisien harus disusun, dan kebutuhan tenaga kerja serta 

fasilitas harus ditentukan dan juga dikontrol. 
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10) Perawatan. Keputusan-keputusan harus dibuat pada tingkat 

reliabilitas dan stabilitas yang diinginkan dan sistem harus 

ditetapkan untuk pemeliharaan reliabilitas (ketepatanteknik) 

dan stabilitas tersebut.
23

 

Sepuluh Keputusan strategi operasional di Perusahaan yang 

menghasilkan barang dan jasa maka dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel. 1.2 

Strategi operasional di perusahaan yang  

Menghasilkan barang dan jasa 

 
No.  Produsen produk barang Produsen produk jasa 

1. desain produk Produk berwujud. Produk tidak berwujud. 

2. Kualitas Kualitas objektif. Kualitas subjektif. 

3. proses dan kapasitas Konsumen tidak terlibat dalam 

proses. kapasitas bisa melebihi 

permintaan karena bisa disimpan 

dan dipindahkan. 

Konsumen secara langsung 

terlibat dalam proses. kapasitas 

harus sesuai dengan permintaan. 

4. Lokasi Biasanya dekat dengan bahan baku. Perlu lebih dekat dengan 

pelanggan. 

5. Layout Fokus pada peningkatan efisiensi. Dapat meningkatkan nilai produk. 

6. sumber daya manusia Fokus pada keahlian teknis. Para pekerja berinteraksi langsung 

dengan konsumen, standar 

berfariasi. 

7. manajemen rantai 

pasokan 

Hubungan suplly Chain sangat 

penting. 

Hubungan Suplly Chain tidak 

kritis. 

8. Persedian Untuk semua jenis persedian. Tidak dapat disimpan sehingga 

harus dicari cara lain untuk 

melayani perubahan permintaan. 

9. Penjadwalan Kemampuan menyimpan 

memperngaruhi kecepatan 

produksi. 

Seringkali ada perubahan jadwal 

konsumen sehingga harus 

menyesuaikan penjadwalan 

karyawan 

10. Pemeliharaan Biasanya upaya untuk pencegahan Biasanya upaya untuk perbaikan. 
24

 

                                                           
23

Tita Deitiana, ManajemenOperasionalStrategidanAnalisa,hal 21 
24

Tita Deitiana, ManajemenOperasionalStrategidanAnalisa,hal 22 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

Manajemen operasional sebagai manajemen sistem transformasi 

yang mengkonversi (merubah) input menjadi barang atau jasa. Pendekatan 

ini memandang sistem tranformasi sebagai suatu sistem produktif. Suatu 

sistem produktif adalah proses pengubahan masukan-masukan sumber 

daya menjadi barang atau jasa yang lebih berguna.
25

 

Sebuah sistem yang ideal memiliki unsur sebagai berikut: 

a. Input. Aliran sistem dimulai oleh input dari beberapa jenis sumber 

daya. Di dalam area kerja, jenis input yang biasa dijumpai adalah 

data, informasi, dan material yang diperoleh baik dari luar 

maupun dalam organisasi. Tentunya kelancaran aliran input ini 

akan ditunjang oleh keterampilan dan pengetahuan karyawan, 

serta peralatan kantor yang memadai guna menjalankan metode 

dan prosedur dalam sistem. 

b. Processing. Perubahan dari input menjadi output yang diinginkan 

dilakukan pada saat pemrosesan yang melibatkan metode dan 

prosedur dalam sistem. 

c. Output. Setelah melalui pemrosesan, input akan menjadi output, 

berupa informasi pada sebuah kertas atau dokumen yang 

tersimpan secara elektronik. Output ini akan didistribusikan 

kepada bagian atau karyawan yang membutuhkan. Untuk itu, 

kualitas output mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

                                                           
25

Badri Munir Sukoco, 2007. Manajemen Administrasi Perkantoran Modern, Jakarta, PT. Gelora 

Aksara Pratama, hal 31 
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kinerja bagian yang berkaitan, karena bisa menjadi output pada 

suatu subsistem (departemen atau bagian) yang lain. 

d. Feedback. Pemberian umpan balik mutlak diperlukan oleh sebuah 

sistem, karena hal itu akan membantu organisasi untuk 

mengevaluasi dan memperbaiki sistem yang sekarang menjadi 

lebih baik lagi. 

e. Pengawasan. Seperti halnya elemen sistem yang lain, pengawasan 

juga memiliki dimensi internal dan eksternal. Dimensi internal 

tersebut adalah kebijakan perusahaan dan prosedur sistem yang 

harus ditaati. Dimensi eksternal adalah melibatkan negara, 

peraturan pemerintah, dan regulasi yang berdampak pada 

kebijakan sistem begitu juga etika, dan pertimbangan moral.
26

 

  

                                                           
26

Badri Munir Sukoco, 2007. Manajemen Administrasi Perkantoran Modern, Jakarta, PT. Gelora 

Aksara Pratama, hal 32 
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Gambar. 1.1 

 

Manajemen Operasional Sebagai Suatu Sistem Yang Produktif 

 

 

INPUT       MANAJEMEN 

OUTPUT       OPERASIONAL 

MANUSIA               BARANG DAN JASA 

MATERIAL  

MODAL  

METODE 

MACHINE 

  

Umpan balik informasi untuk mengendalikan teknologi dan masukan 

 

Keterangan Gambar: Umpan balik informasi dalam sistem 

digunakan sebagai kontrol proses teknologi maupun input agar sistem 

dapat menghasilkan barang atau jasa yang diinginkan. Informasi 

umpan balik perlu digunakan untuk menyesuaikan secara terus 

menerus input dan teknologi yang diperlukan untuk menghasilkan 

output yang diinginkan. Pemantauan terhadap lingkungan juga harus 

dilakukan karena jika terjadi perubahan lingkungan, misalnya akibat 

 

PROSES  

TRANSFORMASI 

(KONVENSI) 
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kondisi ekonomi atau lainnya maka manajemen akan merubah input, 

output, sistem kontrol bahkan sistem transformasi itu sendiri.
27

 

b. Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Standar Operasional Prosedur: Fungsi, Tujuan Dan Manfaat. 

Standar operasional prosedur (SOP) adalah serangkaian intruksi 

tertulis yang dibakukan mengenai berbagai proses penyelenggaraan 

aktivitas organisasi, sebagaimana dan kapan harus diberlakukan, dimana 

dan oleh siapa dilakukan.
28

 

Adapun kata prosedur kerja diartikan sebagai rangkaian dari suatu 

tata kerja yang sekuen, tahap demi tahap serta jelas menunjukan jalan atau 

arus (flow) yang harus ditempuh dari mana pekerjaan berasal, kemana 

diteruskan dan kapan atau dimana selesainya. 

Secara umum, SOP merupakan gambaran langkah-langkah kerja 

(sistem, mikanisme dan tata kerja internal) yang diperlukan dalam 

pelaksanaan suatu tugas untuk mencapai tujuan instansi perusahaan atau 

organisasi. SOP sebagai suatu dokumen atau instrumen memuat tentang 

proses dan prosedur suatu kegitan yang bersifat efektif dan efisien 

berdasarkan suatu standar baku. Pengembangan instrumen manajemen 

tersebut dimaksudkan untuk memastikan bahwa proses pelayanan 

                                                           
27

TitaDeitiana, 2011. ManajemenOperasionalStrategidanAnalisa. Jakarta, MitraWacanaMedia,hal 

4. 
28

Darmono, Jurnal FKP2T, Tahun 2, No 1, Juni 2007. Pengembangan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Untuk Perpustakaan Perguruan Tinggi, hal 32 
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diseluruh unit kerja perusahaan atau lembaga dapat terkendali dan dapat 

berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Sebagai suatu instrumen manajemen, SOP berlandaskan pada 

sistem manajemen mutu (Quality Manajemen System), yakni sekumpulan 

prosedur terdokumentasi dan praktis-praktis standar yang bertujuan 

menjamin kesesuaian dari suatu proses dan produk (barang dan jasa) 

dengan kebutuhan stakeholders sehingga dapat dikatakan bermutu. Dalam 

hal ini mutu diartikan sebagai agregat karakteristik dari produk atau jasa 

yang memuaskan kebutuhan pelanggan. Dalam total quality manajement 

(TQM), mutu menjadi fokus perhatian pelayanan untuk kepuasan 

pelanggan secara total melalui dukungan manajement tingkat atas. TQM 

berusaha mengubah budaya dan menghubungkan tiap orang, setiap fungsi, 

setiap proses, dan setiap aktivitas dalam sebuah lembaga melalui 

keterlibatan, partisipasi, dan lintas fungsi manajemen. 

Sistem manajement mutu dengan demikian berfokus pada 

konsistensi dari proses kerja. Hal ini mencakup beberapa tingkat 

dokumentasi terhadap standart-standart kerja. Sistem ini berlandaskan 

pada pencegahan kesalahan, sehingga bersifat proaktif, bukan pada deteksi 

kesalahan yang bersifat reaktif. Secara konseptual, SOP merupakan bentuk 

kongkrit dari penerapan prinsip manajement mutu yang diaplikasikan oleh 

suatu perusahaan atau organisasi. 
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Perumusan SOP menjadi tolak ukur relevan karena sebagai tolak 

ukur dalam menilai efektifitas dan efesiensi kinerja dalam melaksanakan 

program kerjanya. Secara konseptual prosedur diartikan sebagai langkah-

langkah sebuah intruksi logis untuk menuju pada suatu proses yang 

dikehendaki. Proses yang dikehendaki tersebut berupa pengguna sistem 

proses kerja dalam bentuk aktivitas, alur data, dan alur kerja. 

Dilihat dari fungsinya, SOP berfungsi membentuk sistem kerja dan 

alur kerja (Flow Of Work) yang teratur, sistematis, dan dapat di 

pertanggung jawabkan. Dalam hal tersebut dapat menggambarkan 

bagaimana tujuan pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan kebijakan dan 

peraturan yang berlaku, menjelaskan bagaimana proses pelaksanaan 

kegiatan berlangsung, bagaimana sarana tata urutan dari pelaksanaan dan 

pengadministrasian pekerjaan seharian sebagaimana metode yang 

ditetapkan, menjamin konsistensi dan proses kerja yang sistematik, serta 

penetapan hubungan timbal balik antar satuan kerja.  

Tujuan penyusunan SOP adalah untuk memberikan panduan bagi 

karyawan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing agar 

terkendali dan terarah sesuai dengan perencanaan, target dan mutu yang 

telah ditetapkan, yaitu: terkordinasi dengan seluruh unsur yang terkait, 
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tepat waktu sesuia jadwal yang telah ditentukan, mengurangi kesalahan, 

menghasilkan output secara efektif dan efIsien.
29

 

Adapun manfaat penyusunan SOP adalah:  

1) Sebagai standarisasi cara yang dilakukan karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tugasnya. 

2) Mengurangi tingkat kesalahan dan kelalaian yang mungkin 

dilakukan oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas. 

3) Menigkatkan efisiensi dan efektifitas pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab individual karyawan dan organisasi secara 

keseluruhan, membantu karyawan menjadi lebih mandiri dan 

tidak tergantung pada interfensi manajement, sehingga akan 

mengurangi keterlibatan pimpinan dalam pelaksanaan proses 

sehari-hari. 

4) Meningkatkan akuntabilitas pelaksanaan tugas. 

5) Menciptakan ukuran standrat kinerja yang kan memberikan 

karyawan cara konkrit untuk memprbaiki kinerja secrta 

membantu mengevaluasi usaha yang telah dilakukan. 

6) Memastikan pelaksanaan tugas penyelengaraan dapat 

berlangsung dalam berbagi situasi. 

7) Menjamin konsistensi pelayanan kepada konsumen, baik dari 

sisi mutu,waktu, dan prosedur. 

                                                           
29

Abdul Main, Vol 7,No. 04 Okt-Des, 2013. Standar Operasional Prosedur (SOP) Sebagai 

Instrumen Pengukuran Kinerja Birokrasi Pemerintah, Surabaya, hal 445 
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8) Memberikan informasi bagi karyawan upaya menigkatkan 

kompetensi, memberikan informasi mengenai beban tugas yang 

dipikul oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya. 

9) Sebagai instrument yang dapat melindungi karyawan dari 

kemungkinan tuntutan hukum karena tuduhan penyimpangan. 

10) Menghindari tumpang tindih pelaksanaan tugas. 

11) Membantu penelusuran terhadap kesalahan-kesalahan 

prosedural dalam memberikan pelayanan.  

12) Membantu memberikan informasi yang dieprlukan dalam 

penyusunan standart pelayanan, sehingga sekaligus dapat 

memberikan informasi bagi kinerja pelayanan.
30

 

c. Diagram alur (flow diagram) 

Diagram alur merupakan gamabaran atau skema yang digunakan 

untuk menganalisi pergerakan orang atau giatan. Dalam pelaksanaan 

Umrah kegiatan ini bukanlah sekedar melakukan perjalan ibadah akan 

tetapi perlu banyak hal yang harus di lakukan dalam prosesnya yaitu 

persiapan diri, keuangan, dokumen, cek kesehatan dan proses pelaksaan 

ibadah. perjalan ini memerlukan banyak persiapan agar proses lebih 

efektif.  Contoh diagram sebagai berikut. 
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Nurul Makin, Penerapan Standar Operasional Prosedur. diaksespadatanggal 17 april 2015 

dari:http://eprints.iainsalatiga.ac.id/537/1/PENERAPAN%20STANDAR%20OPERASIONAL%2
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Gambar. 1.2 

 

Proses Diagram Alur umrah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan gambar: Alur diagram persiapan ibadah 

umrah, proses keberangkatan dan pelaksanaan ibadah sampai 

ibadah selesai dan kembali ke tanah air.
31
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Jemaah 

keuangan 

Accounting 

Penyerahan dukumen 

Pengisian formulir 

Administrasi 

Vaksin meningitis 

 
Persiapan keberangkatan (manasik) 

 

Keberangkatan bandara (check in dan proses 

imigrasi) 

Tiba di madinah (I’tikaf di Masjid Nabawi, 

ziarah dan persiapan umrah 

Miqat di Masjid Bir Alih, lalu melanjutkan 

perjalan ke mekkah 

Melaksanakan ibadah umrah samai selesai  

Ziarah mekkah dan City Tour Jeddah 

(dilanjutkan munuju bandara King Abdul 

Aziz Jeddah 

Penerangan kepulangan ke tanah air  

Tiba di Bandara tanah air (program selesai) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

2. Pengertian Umrah 

a. Umrah 

Umrah adalah bekunjung (berziarah) ke Baitullah untuk 

melaksanakan ibadah
32

 dengan berpakaian ihram pada tempat Miqat, 

melakukan tawaf, sai,tahallul,tertib dan karena Allah SWT semata 

(Ihklas).
33

 

b. Keutamaan umrah 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahuan, bahwasanya Rasulullah 

SAW bersabda: “Ibadah Umrah yang dilakukan satu demi satu akan 

menjadi penghapus dosa diantara keduanya. Adapun Haji mabrur 

maka tidak lain balasannya adalah surga” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari Ibnu Mas’ud radhiyallahuan, bahwasanya Rasulullah 

SAW bersabda: “ Lanjutkanlah antara haji dan umrah, karena 

keduanya akan menghilangkan dosa dan kefakiran, sebagaimana al 

kiir (ubupan) menghilangkan karat pada besi, emas, dan perak”(HR. 

Tirmidzi)
34
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Thohir Luth, Muh. Yasin Suhaimie, 1995.Tuntunan Praktis Ibadah Haji Dan Umroh. Jakarta, 

PT. Rineka Cipta, hal 10 
33

Thohir Luth, 2004. Syariat Islam Tentang Haji Dan Umrah, Jakarta, PT. Reneka Cipta, hal 6 
34

Azhari, 06 juni 2015, Materi Manasik PT. Mina Wisata Islami Surabaya,Hotel Ibis Rajawali 

Jambatan Merah Surabaya. 
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c. Hukum umrah 

Hukum ibadah umrah adalah sebagian Ulama (Fuqaha) 

mengatakan wajib dan sebagian yang lain mengatakan sunnah. 

Jika disimpulkan dari argumen parah fuqaha umrah yang 

memiliki hukum wajib adalah umrah yang dilakukan bersama hajinya 

dan umrah selain umrah haji hukumnya sunnah.
35

 

d. Waktu pelaksanaan umrah 

Menurut para Ulama waktu mengerjakan umrah adalah tidak 

terikat oleh waktu tertentu, dapat dilakukan setiap waktu sesuai dengan 

kesempatan dan kesanggupan orang yang hendak melaksanakannya, 

kecuali waktu yang dimakruhkan melaksanakan umrah, yaitu pada saat 

jemaah haji wukuf di Arafah, hari Nahar (10 Dzulhijjah) dan hari 

tasyrik.
36

 

e. Syarat-syarat umrah. 

Syarat umrah adalah hal yang paling penting dalam pelaksaan 

ibadah umrah, jika seseorang tidak mencukupi syaratnya, maka bukan 

saja ibadah umrahnya tidak wajib dikerjakan, bahkan menjadi tidak 

sah bila dilakukan. 

Adapun syarat-syarat pelaksaan ibadah umrah sebagai berikut: 

1) Beragama islam, tidak wajib atau sah bagi non islam. 

2) Berakal, tidak wajib atau sah bagi orang yang tidak berakal (gila). 
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Muhammad Sholikhin, Keajaiban Haji Dan Umrah, hal 4 
36

Departemen Agama RI, 2003. BimbinganManasik  Haji.  Jakarta, Direktorat jenderal 

penyelenggara Haji Dan umrah, hal17 
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3) Baligh. Cukup umur dan tidah wajib bagi Anak-anak, sah jika 

dilakukan tetapi tidak menggugurkan kewajibannya mengerjakan 

umrah jika telah dewasa. 

4) Merdeka atau berkuasa. 

5) Memiliki kemampuan.
37

 

f. Rukum Umrah 

Adapun rukun umrah adalah niat, ihram, tawaf, sai, 

tahallul dan tertib (sesuai dengan syariat yang diajarkan). Rukun 

ini tidak dapat ditinggalkan salah satunya, bila tidak terpenuhi 

maka umrahnya tidak sah.
38

 

Niat dan Ihram adalah berniat untuk memulai mengerjakan 

niat ihram dan tidak melakukan beberapa perbuatan yang dilarang 

selama umrah. Berarti pula melakukan dan melaksanakan hal-hal 

tertentu yang berkenaan dengan ihram baik pikiran, perbuatan, dan 

lain sebagainya. Berihram atau berniat ini dilakukan di 

miqat.
39

Miqat adalah tempat atau waktu untuk memulai berniat 

ihram (batas boleh atau tidak), Bila hal ini ditinngalkan maka 

wajib membayar dam.  yaitu kapan mulai mengucapkan niat dan 

maksud melintasi batas antara tanah biasa dengan Tanah Suci.
40
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Masrura Ram Idjal, Umrah Menggapai Berkah Di Tanah Suci. hal 35 
38

Ahmad Kartono & Sarmidi Husna, 2013. Ibadah Haji Perempuan Menurut Para Ulama Fiqi. 

Jakarta, Prenada Media Group, hal 25 
39

Masrura Ram Idjal, Umrah Menggapai Berkah di Tanah Suci, hal 193 
40

Masrura Ram Idjal, Umrah Menggapai Berkah di Tanah Suci, hal 195 
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Tawaf dan Sai, Tawaf adalah kegiatan mengelilingi kakbah 

sebanyak tujuh kali dimulai dari dan diakhiri digaris lurus yang ada 

di depan Hajar Aswad dan berakhir di tempat itu pula.
41

Sai adalah 

kegiatan berjalan antara Safa dan Marwah sebanyak tujuh kali 

dimulai dari Safa dan diakhiri di Marwah.
42

 Sai melambangkan 

kegigihan dan keperkasaan Manusia dalam menempuh perjuangan 

hidup. Sai yang merupakan rekontruksi peristiwa Siti Hajar 

mencari air Zam-zam dari bukit Safa menuju Marwah, merupakan 

lambang Figur Manusia yang berjuang dari niat yang tulus (Safa) 

tanpa patah semangat mencari tujuan (Warwah).
43

 

Adapun tahallul yaitu merupakan salah satu rukun umrah 

yang dilakukan dengn menggunting sebagian atau mencukur 

rambut kepala. Tahallunberarti (menjadi halal atau boleh) setelah 

melakukan serangkaian amalan ibadah umrah dan merupakan 

rangkaian terakhir dari pelaksanaan ibadah umrah. Setelah tahallun 

semua yang dilarang dalam berihram diperbolehkan. Tahallul bisa 

dengan mencukur habis atau memotong sebagian rambut, minimal 

tiga helai rambut.
44

 

Tertib adalah dari rukun umrah tersebut harus dilakukan 

sesuai urutan, tidak boleh ada yang didahulukan antara rukun yang 
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Masrura Ram Idjal, Umrah Menggapai Berkah di Tanah Suci, hal 204 
42

Thohit Luth, Muh. Yasin Suhaimie,Tuntunan Praktis Ibadah Haji Dan Umroh, hal 8 
43

Masrura Ram Idjal, Umrah Menggapai Berkah di Tanah Suci, hal 216 
44

Masrura Ram Idjal, Umrah Menggapai Berkah di Tanah Suci, hal 218 
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satu dengan yang lain, yaitu berniat ihram umrah, tawaf, sai dan di 

lanjutkan mencukur atau memotong rambut (Tahallul)
45

 

g. Tata cara pelaksanaan umrah 

Tata cara pelaksanaan ibadah umrah seperti tuntunan 

Rasulullah Saw adalah sebagai berikut: 

1) Mandi sunnah untuk berihram. 

2) Memakai pakaian ihram, bagi Laki-laki berupa dua lembar kain 

ihram yang berfungsi sebagai sarung dan penutup pundak. 

Adapun untuk Wanita, memakai pakaian yang telah 

disyariatkan untuk menutupi tubuhnya, namun tidak 

dibenarkan memakai cadar dan sarung tangan. 

3) Niat dan ihram dari miqat untuk umrah. 

4) Tidak ada salat khusus untuk ihram, namun jika bertepatan 

dengan waktu salat wajib, maka salatlah lalu berihramlah 

setelah salat. Atau salat sunnah wudu. Kecuali jika miqatnya 

dari Madinah (Dzul  Hulaifah atau Bir Ali) maka disunnahkan 

salat dua rakaat dikarenakan keistimewaan dan berkah tempat 

tersebut. 

5) Setelah membaca talbiyah umrah dilanjutkan dengan 

memperbanyak talbiyah hingga tiba di Mekkah. 

6) Kemudian memulai tawaf umrah tujuh putaran, dimulai dari 

Hajar Aswad dan berakhir di HajarAswad pula. 
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Rosidin, 2013. Inti Fiqih Haji &Umrah, Malang, Genius Media. hal 27 
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7) Setelah tawaf, menutup pundaknya lalu menujuke makam 

Ibrahim. 

8) Salat sunnah tawaf dua rakaat dibelakang makam Ibrahim, 

pada rakaat pertama setelah membaca surat Al-Fatihah, 

Membaca surat Al- Kafirun dan membaca surat Al-Iklash. 

9) Setelah salat disunnahkan minum air ZamZam. 

10) Kemudian menuju kebukit Safa melaksanakan sai umrah 

sebanyak tujuh kali antara bukit Safa kebukit Marwah dan 

sebaliknya, sai berakhir di bukit Marwah. 

11) Setelah sai, maka bertahallul dengan memotong sebagian 

rambut atau mengundulinya. 

12) Setelah memotong atau mencukur rambut maka berakhirlah 

ibadah umrah dan setelah itu dihalalkan atau dibolehkan untuk 

mengerjakan hal-hal yang tadinya dilarang ketika dalam 

keadaan ihram.
46

 

h. Larangan-larangan dalam waktu ihram 

Larangan-larangan selama berihram adalah hal-hal yang 

dilarang dilakukan selama berihram sampai dengan waktu selesainya 

ibadah (tahallul). 

1) Memakai pakaian yang bersarung atau berjahit. 

2) Menutup kepala atau sebagian dari padanya. 

3) Menggunakan penutup muka. 
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4) Memakai sarung tangan. 

5) Memakai wangi-wangian atau minyak bau-bauan. 

6) Memotong atau menggunting rambut atau bulu dan kuku  yang 

tumbuh dari anggota badan. 

7) Memotong, menebang, mencabut pokok-pokok atau tumbuhan 

di Tanah Haram. 

8) Memburu binatang buruan yang halal di makan atau 

membinasakannya. 

9) Melakukan pendahuluan persetubuan. 

10) Bersetubuh atau berjimak. 

11) Melakukan pernikahan, menikahkan, menjadi wali ataupun 

saksi nikah.
47
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